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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanhasilpenelitianpembelajarangerak dasar shootingmelaluimodel 

pembelajarantipe TGT denganmodifikasigawangyangdilakukan di 

SDNKebonbaruKecamatanJatinunggal KabupatenSumedang 

dapatdisimpulkanbahwa : 

Pembelajarangerak dasarshootingmelaluipenerapanmodel pembelajarantipe 

TGT denganmodifikasigawangpadaprosesnyameliputiperencanaan, kinerja guru, 

aktivitas siswa, danhasilbelajarsebagaiberikut: 

1. Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaanpembelajarangerak dasar shooting melalui penerapanmodel 

pembelajarantipe TGT denganmodifikasigawang, memberikanarahdanacuan yang 

jelastentangmaterigerak dasar shooting.Perencanaanpembelajaran yang 

dilaksanakansesuaidenganrencanapelaksanaanpembelajaran yang 

telahdisiapkandanditentukan.Dimana, RPP siklus I 

kegiatansiswaadalahsiswamelakukan gerak dasar shootingyang 

menggunakanmemodifikasi gawang dengan jarak 10 

meterperolehanpersentaseperencanaankinerja guru sebesar72,25%. 

Kegiatansiswapadasikluske II adalahmelakukan gerak dasar 

shootingmelaluimodel pembelajaran tipe TGT melalui modifikasi gawang yang 

disimpan di tengah-tengah para siswa yang 

dikelompokkandenganperolehanpersentaseperencanaankinerja guru sebesar87% 

masih belummencapai target dantetapmemerlukan 

perbaikanuntuksiklusselanjutnya.Kegiatansiswapadasikluske III 

adalahsiswamelakukangerak dasar shootingmelalui penerapanmodel 

pembelajarantipe TGT denganmodifikasigawangyang permainannya sama seperti 

yang telah diterapkan pada siklus II, hanya ukuran gawangnya yang dirubah 
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menjadi diperkecilperolehanpersentaseperencanaankinerja guru sebesar 100% dan 

target telahtercapai. 

  

2. Kinerja Guru Dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaanpembelajaran yang 

dilakukantetapmengacupadaperencanaanpembelajaran yang 

sudahdisusundandisiapkansebelumnya yang terdapatpada 

RPP.Pelaksanaanpembelajarangerak dasar shootingmelalui penerapanmodel 

pembelajarantipe TGT denganmodifikasigawangdengankinerja guru 

untukmemotivasi, mengarahkandanmembimbingsiswanyauntukmelakukangerak 

dasar shooting.Pada siklus I kinerja guru hanyamencapai70,83%, siklus II 85,7%, 

dan pada siklus III mencapai target yang diharapkan yaitu 100%. Hal tersebut 

sesuai yang diharapkan dan hasilnya signifikan. 

3. Aktivitas Siswa 

Dalam memaksimalkan aktivitas siswa saat berlangsungnya pembelajaran, 

guru harus memberikan motiasipadasiswasaat pembelajaran berlangsung agar 

aktivitas siswa dapat meningkat disamping pengawasan dan peraturan yang ketat, 

tegas, jelas dan tidak berpihak sehinggapengelolaan proses belajar  maksimal. 

Aktivitassiswapadasiklus I mencapai82% darijumlahkeseluruhansiswa, 

padasiklus II meningkatmenjadi85% darijumlahkeselurhansiswadanpadasiklus III 

meningkatmenjadi 100% darijumlahkeseluruhansiswa. 

4. HasilBelajar Siswa 

Peningkatankualitaspembelajaran yang meliputikinerja guru 

danaktivitassiswa, menunjukanhasil yang nyata, mencapai target yang 

ditentukansebasar 100%.Peningkatanpembelajarangerak dasar 

shootingterbuktidaripeningkatansetiapsiklusnyadimanapadasiklus I jumlahsiswa 

yang tuntasmelakukangerak dasar shootingmencapai7siswaatau39%, siklus II 

meningkatmenjadi11siswaatau61% yang tuntas, siklus III 

meningkatmenjadi17siswaatau94% yang tuntasdengan target yang ditentukanyaitu 

90%. 
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B. Saran  

Pembelajarangerak dasarshooting melalui penerapanmodel pembelajarantipe 

TGT denganmodifikasigawangmerupakansuatustrategipembelajaran yang 

dapatmeningkatkankemampuansiswadalammelakukanaktivitasgerak.Denganmem

perhatikanhasilPenelitianTindakanKelasyang telahdilaksanakan di 

SDNKebonbaru Kecamatan Jatinunggal Kabupaten Sumedang, adabeberapahal 

yang dapatdisarankansebagaiimplikasidarihasilpenelitianiniadalahsebagaiberikut: 

1. Bagi guru 

a. Penerapanmodel pembelajarantipe TGT 

denganmodifikasigawangpadapembelajaransepak 

bolakhususnyashootingadalahmerupakansalahsatusolusi yang 

dapatdigunakandanditerapkanoleh guru pendidikanjasmanidalampembelajaran 

sepak bola. Namundemikian, guru 

pendidikanjasmaniharusmampumemilihdanmengembangkanteknik-

teknikpembelajaranlainnya yang 

cocokuntukditerapkanpadapembelajarandenganmemperhatikankarakteristiksis

wa, kedalamanmateri, danhal-hallainnya yang masihperludipertimbangkan. 

b. Guru hendaknyaperlumemahamisecaramendalammengenaipenggunaanmodel 

pembelajaran yang sesuai, 

sehinggadalampenerapannyatidakmenjadisalahpersepsi. 

c. Para guru disarankanuntukmemilikikemauan, keuletan, kreatif, 

danpunyakeberanianuntukmengembangkanpembelajarandanmengembangkanb

erbagaipotensi, baikpotensidirisebagai guru, 

potensilingkunganmaupunpotensisiswa. 

Karenapenelitianmembuktikanbahwapembelajaransepak 

bolakhususnyashootingyang selamainidinilaisulitolehpara guru, 

dengankerjakerasternyatadapatdioptimalkandenganbaik. 

d. Dalammengembangkanlangkah-langkahpenerapanpembelajarangerak dasar 

shooting melalui penerapanmodel pembelajarantipe TGT 

denganmodifikasigawangsebaiknya guru berperan optimal sebagai motivator, 

fasilitator, danmembimbingsiswasebaik-baiknya 
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e. Dalampembelajaransepak bolaguru lebihmenekankanpada proses 

bagaimanapengetahuan, danketerampilangerakanitudibangunolehparasiswa 

yang difasilitasimelalui penerapanmodel pembelajarantipe TGT 

denganmodifikasigawangsehinggaakanlebihmempermudahdanmempercepat 

proses penguasaangerak dasar shootingtersebut. 

 

 

2. Bagisiswa 

a. Keterampilan gerak dasarmisalnyagerak dasar 

shootingharusdiajarkankepadasiswadenganmemperhatikantingkatperkembanga

nsiswa. 

b. Para siswaperludibinauntukmelakukangerak dasar shootingyang 

bermanfaatbagidirinya, 

sehinggadenganpembelajaranshootingnantinyasiswadapatmelakukangerak 

dasardenganbaikdanbenar. 

c. Diperlukanpenggalianpotensimasing-

masingsiswadalampelajaranpendidikanjasmani, 

inidimaksudkanuntukmeningkatkanbakat yang dimilikisetiapanak. 

3. Bagisekolah 

a. Untukmenunjangpelaksanaanpembelajaranpendidikanjasmani, 

makapihaksekolahdiharapkandapatberupayauntukmemberikankontribusi yang 

maksimal agar pembelajaraniniberlangsungdengantuntutankurikulum. Hal 

tersebutjugadapatdilakukandengansaranadanprasaranapenunjangpembelajaranb

aikuntuksiswamaupun guru. 

b. Dalammeningkatkanminatdanbakatterhadappermainantenismeja, 

makaperludiadakannyapertandinganbaikpadatingkatsekolah,gugus,kecamatanm

aupuntingkatkabupaten yang dilakukansecaraberkala. 

c. Pembinaandanpelatihan yang intensifterhadappara guru 

jugaperludiadakanolehpihaksekolah, inidimaksudkan agar 

dapatmeningkatkankemampuanmengajarnyadalamrangkainovasipembelajaranp

endidikanjasmani. 
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4. Bagi UPI KampusSumedang 

Hasil-hasildaripenelitianinidiharapkan bias 

bermanfaatdalamrangkaperbaikanpembelajaran, khususnyabagi program 

studiPendidikanJasmani yang memproduksi guru yang kreatif. 

5.    Bagi Peneliti Lain 

a. 

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmenjadibandingansekaliguslandasanpenelitia

nlanjut yang berhubungandenganpengembanganmodifikasipembelajaran. 

b. Hasilpenelitianinidapatdijadikansebagaireferensibagipeneliti lain yang 

akanmelakukanpenelitiankhususnyadenganmenjadikanpermainan 

dalampembelajaransebagaitindakan.  

c. Bagipeneliti lain yang 

akanmelakukanpenelitiantindakankelashendaknyamenggunakansumber yang 

lebihbanyaklagi, sehinggatemuan-temuandalampelaksanaanpembelajarangerak 

dasar shootinglebihlengkap. 


